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Tenggat Waktu Negoisasi Tender Terlewati

m Pembangunan Proyek PSEL DIY Mundur dari Jadwal ‘ £

YOGYA, TRIBUN - Ren-
cana pembangunan proyek
Pengolahan Sampah men-
Jadi Energi Listrik (PSEL) di
Daerah Istimewa Yogyakar-
ta (DIY) dipastikan mundur
darl jadwal semula. Fasilitas
pengolahan sampah yang
anya masuk dalam pri-
oritas pembangunan tahap
pertama (batch 1) tersebut,
kini harus dialihkan ke ta-
hap kedua (batch 2) Karena
it waktu negosiasi ten-
der terlewati tanpa adanya
kesepakatan dengan pihak
rekanan.

Kepala Dinas Lingkung-
an Hidup dan Kehutanan
(DLHK) DIY, Kusno Wibowo,
mengonfirmasi pergeseran
status proyek tersebut. la
menjelaskan bahwa peme-
rintah pusat telah memu-
tuskan untuk memasukkan
DIY ke dalam rombongan
tahap kedua bersama
wilayah lainnya di Indone-
sia.

“Jadi kalau untuk khusus
Jogja ya, kemarin diinfokan
bahwa untuk yang tadinya
Yogya ini masuk di batch
pertama, karena kemarin
sampai batas waktunya di
akhir April belum ada kese-
pakatan negosiasi, kemudi-
an ini ditkutkan lagi ke bat-
ch kedua. Karena belum ada
kesepakatan dan akhirnya
ada batas waktunya, kemu-
dian dimasukkan ke batch
kedua,” ungkap Kusno, Sab-
tu (9/5).

Kusno bahwa

enam -

depannya kapan kami be-
lum tahu, tapi secepatnya
itu,” papar Kusno.

Meski lelang batch kedua
dijadwalkan dalam waktu
dekat, Kusno mengingat-
kan bahwa proses menuju
pembangunan fisik masih
sangat panjang. Fasilitas
insinerator bersuhu tinggi
yang

TAHAP KEDUA

® Rencana pembangunan
proyek Pengolahan
Sampah menjadi Energi
Listrik (PSEL) di Daerah
Istimewa Yogyakarta
(DIY) dipastikan mun-
dur dari jadwal semula.

1.000 ton sampah per hari
di lahan eks TPA Piyungan
seluas 5,7 hektare terse-
but tidak akan serta-merta
langsung dibangun pasca-

@ fasilitas pe
sampah dialihkan ke
tahap kedua (batch 2).
® Pemicunya, tenggat
waktu negosiasi tender
terlewati tanpa adanya

lelang.

“Setelah lelang, kemudian
kan nanti diketahui peme-
nangnya. Nah, baru nanti
ada proses-proses berlanjut.
Proses pemberkasan, kemu-
dian penyiapan-penyiapan
yang ada di daerah. Ini ada
lahan dan sebagainya. Itu
masih ada tahapan-tahap-
an panjangnya. Belum, be-
lum langsung. Masih ada
Gh

dengan
pihak rekanan.

“Iya, itu disiapkan teman-
teman dan kita koordina-
sikan kemarin. Kami juga
sudah rapat dengan teman-
teman (DLHK) Kabupaten/
Kota. Iya, optimalisasi apa
yang mereka bisa optimal-
kan. Termasuk dengan yang
selama ini di TPST-nya te-

pan-tahapan yang per-
lu dipersiapkan.” Mudah-
mudahan 2028 (dapat bero-
perasi),” jelasnya.
la menegaskan target
operasional jangka panjang
proyek yang memakan wak-
tu pembangunan sekitar 18
bulan tersebut.
Perkuat desentraliasai
‘Mundurnya proyek PSEL
ke batch kedua memaksa
Pemda DIY untuk memper-
kuat skema desentralisasi
pengolahan sampah di ma-
i i

kebuntuan kesepakatan ter-
sebut terjadi pada tingkat pe-
merintah pusat yang mengu-
rus jalannya pelelangan,
bukan di t Pemerintah

Daerah (Pemda). Akibatnya,
DIY menjadi_satu-sat

g g dan
kota selama masa transisi
hingga 2028. Kusno me-
nyatakan, pihak DLHK DIY
telah melakukan rapat ko-
ordinasi dengan seluruh
perwakilan kabupaten/kota

batch perta-

untuk fa-
silitas pengolahan sampah
yang sudah ada di daerah

ma WEE (Waste to Energy)
ini menargetkan groundb-
reaking serentak pada Juni
2026 di wilayah aglomerasi
utama seperti Kota Bekasi,
Bogor Raya, Deny
dan Bandung Raya, yang
tendernya dikelola oleh Da-
nantara.

Kini, DIY akan tergabung
dalam batch kedua, “Ada tu-
juh termasuk DIY. Batch ke-
dua ini bersama Lampung,
Jateng, Jabar, Jatim, Suma-
tera, dan Banten, termasuk

MENINJAU - Gubernur DIY Sri Sultan Haménaku Buwono

/
Kota. Iya, dioptimalisasikan:
Nanti sampai menyambut
PSEL ini,” kata Kusno.

Di sisi lain, Kusno mene-
gaskan bahwa TPA Regional
Piyungan sudah sepenuh-
nya ditutup dan tidak lagi
menerima kiriman sampah
baru. Saat ini, kawasan ter-
sebut hanya menyisakan
residu sampah lama yang
dijadwalkan akan selesai
ditata pada bulan Juli 2026
mendatang.

“Kami sudah tutup. Sta-
tusnya sudah tutup. Kami
sudah tidak ada lagi di Pi-
yungan. Sudah kami tutup
terus. Tinggal residunya
saja. Ini di Juli panti,” tutup
Kusno mengakhiri penjelas-
annya terkait nasib TPA Pi-
yungan sembari menunggu
terealisasinya PSEL pada
2028 mendatang. (han)
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